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ABSTRAK 

Latar belakang dari penelitian ini adalah bahwa pengukuran kinerja manajerial dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana manajemen mampu mengelola perusahaan dengan informasi akuntansinya. 

Pengukuran kinerja manajerial perlu dilakukan agar pihak eksternal dan internal mengetahui 

bagaimana perusahaan tersebut berjalan. Untuk mendukung informasi akuntansi maka motivasi dan 

pengukuran kinerja karyawan harus ditingkatkan. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Apakah penerapan informasi akuntansi manajemen, 

sistem pengukuran kinerja karyawan, dan motivasi karyawan secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja manajerial PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Kediri? (2) 

Apakah penerapan informasi akuntansi manajemen, sistem pengukuran kinerja karyawan, dan 

motivasi karyawan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial PT Bank 

Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Kediri? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, deskriptif dan asosiatif. Sampel dari 

penelitian ini adalah 30 karyawan yang ditemui secara acak dan dianalisis menggunakan Analisis 

Regresi Linier Berganda dengan software SPSS for windows versi 23. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) informasi akuntansi manajemen, sistem pengukuran 

kinerja, dan motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial PT Bank 

Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Kediri. (2) ) informasi akuntansi manajemen, sistem 

pengukuran kinerja, dan motivasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial 

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Kediri. 

 

Kata kunci : Kinerja Manajerial, Informasi Akuntansi Manajemen, Sistem Pengukuran Kinerja 

Karyawan, Motivasi Karyawan. 
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I. LATAR BELAKANG 

Perubahan ekonomi secara global, 

terutama dimulainya era MEA 

(Masyarakat Ekonomi Asean) menuntut 

setiap perusahaan untuk bersaing 

meningkatkan efektifitas dalam operasi 

perusahaannya. Hal ini dimaksudkan agar 

perusahaan dapat bertahan dan 

berkembang dalam situasi dan kondisi 

persaingan yang semakin kuat di masa 

sekarang maupun di masa yang akan 

datang. 

Dalam kehidupan organisasi terdapat 

pemimpin yang menggerakkan dan 

mengatur bawahanya kearah pencapaian 

tujuan. Pemimpin harus mampu 

memainkan peranan yang sangat penting 

serta menentukan usaha pencapaian tujuan 

organisasi. 

Dalam dunia bisnis, informasi merupakan 

alat penting bagi manajemen untuk 

membantu menggerakkan dan 

mengembangkan kegiatan perusahaan. 

Kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

suatu perusahaan tergantung pada sistem 

informasi yang digunakan. Sistem 

informasi akuntansi manajemen 

menyediakan informasi, baik keuangan 

maupun non keuangan, kepada manajer 

dan karyawan organisasi. Dengan 

menggunakan informasi akuntansi 

manajemen akan membantu manajemen 

dalam pengambilan keputusan secara 

efektif mengurangi ketidakpastian, dan 

mengurangi resiko dalam memilih 

alternatif. 

Sistem pengukuran kinerja sebagai salah 

satu bagian dari sistem pengendalian 

manajemen yang sangatlah penting bagi 

manajer guna mengevaluasi perencanaan 

masa depan. Suatu sistem merupakan 

suatu cara tertentu yang bersifat repetitif 

untuk melaksanakan suatu atau 

sekelompok aktivitas. Sistem memiliki 

karakteristik berupa rangkaian langkah-

langkah yang berirama, terkoordinasi dan 

berulang. Sistem pengukuran kinerja 

merupakan mekanisme perbaikan secara 

periodik terhadap keefektifan tenaga kerja 

dalam melaksanakan kegiatan operasional 

perusahaan berdasarkan standar yang telah 

ditetapkan. Menurut Kren (1992), 

informasi kinerja yang komprehensif dari 

sistem pengukuran kinerja akan 

memberikan informasi yang lebih spesifik 

dan relevan untuk proses pengambilan 

keputusan. Melalui pengukuran kinerja, 

manajer juga dapat mengetahui apakah 

target yang telah ditetapkan sebelumnya 

tercapai atau tidak, sehingga manajer 

dapat melakukan analisis terhadap 

kelemahan-kelemahan yang terjadi 

dengan segera. 

Selain itu, faktor lain yang harus 

diperhatikan adalah motivasi bekerja para 

karyawannya. Menurut Hasibuan (2011: 

143) motivasi adalah pemberian daya 

penggerak yang menciptakan kegairahan 
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kerja seseorang agar mereka mau 

bekerjasama, bekerja efektif, dan 

terintegrasi dengan segala daya upayanya 

untuk mencapai kepuasan. Dengan adanya 

motivasi yang tepat, para karyawan akan 

terdorong untuk berbuat semaksimal 

mungkin dalam melaksanakan tugasnya 

karena meyakini bahwa dengan 

keberhasilan organisasi dalam mencapai 

tujuan dan berbagai sasarannya, 

kepentingan-kepentingan pribadi para 

anggota organisasi tersebut akan tercakup 

pula. Dengan motivasi yang tinggi akan 

menciptakan sebuah komitmen terhadap 

apa yang menjadi tanggungjawabnya 

dalam menyelesaikan setiap pekerjaan.. 

 

II. METODE 

A. Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua 

variabel yaitu, variabel bebas dan 

variabel terikat. Sugiyono (2011: 

65),secara teoritis variabel sendiri 

dapat didefinisikan sebagai “Atribut 

seseorang atau objek yang 

mempunyai variasi satu orang dengan 

yang lain atau satu objek dengan 

objek lain”. 

Variabel terikat atau dependen 

adalah variabel yang menjadi pusat 

perhatian utama peneliti. Masalah 

akan terlihat dengan mengenali 

variabel terikat. Dalam penelitian ini 

variabel terikatnya adalah Kinerja 

Manajerial. Variabel bebas atau 

independen adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel terika. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel 

bebas yaitu: Informasi Akuntansi 

Manajemen, Sistem Pengukuran 

Kinerja Karyawan, dan Motivasi 

Karyawan. 

B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Dikatakan 

pendekatan kuantitaif sebab 

pendekatan yang digunakan di dalam 

usulan penelitian, proses, hipotesis, 

turun ke lapangan, analisa data dan 

kesimpulan data sampai dengan 

penulisannya menggunakan aspek 

pengukuran, perhitungan,  rumus dan 

kepastian data numerik. Dalam 

penelitin ini, peneliti melakukan olah 

data menggunakan bantuan software 

SPSS v.23(Statistical Package For The 

Social Science).  

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PT BTN 

KC Kediri. Lokasi penelitian di Jl. 

Diponegoro no 22-24 Kediri dan waktu 

penelitian, penulis melakukan 

penelitian ini sejak Mei – Juli 2017. 

D. Instrumen Sumber Data dan 

Pengumpulan Data 

Sumber data pada penelitian ini adalah 

data primer. Data primer dalam 

penelitian ini adalah hasil 

kuesioner/angket. Untuk mendapatkan 
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data primer tersebut maka peneliti 

melakukan penyebaran kuesioner 

kepada 30 sampel secara acak yang 

ditemui di perusahaan. Kuesioner 

tersebut kemudian diukur 

menggunakan skala likert. Selanjutnya 

peneliti juga melakukan penelitian 

kepustakaan, yaitu dengan peneliti 

memperlajari dan mengutip berbagai 

bacaan atau literature dari buku-buku 

teks, jurnal, hasil penelitian terdahulu 

yang sejenis maupun bahan-bahan lain 

yang berkaitan dengan topik penelitian. 

E. Teknik Analisis Data 

Adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri atas: 

1. Validitas dan reliabilitas 

instrumen 

Menurut Sugiyono (2011) adalah 

sebagi berikut: 

𝑟𝑥𝑦
𝑛 𝑥𝑖𝑦𝑖 −   𝑥𝑖   𝑦𝑖 

  𝑛 𝑥𝑖
2 −   𝑥𝑖 

2   𝑛  𝑦𝑖
2 −   𝑦𝑖 

2 
 

𝑟11 =  
𝑘

𝑘 − 1
  1 −

 𝑎𝑏
2

𝑎𝑡
2   

 

2. Uji asumsi klasik 

a. Normalitas 

Untuk menguji apakah dalam 

model analisis regresi, variabel 

terikat dan variabel bebas 

keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak, Ghozali 

(2011). 

b. Multikolinieritas 

Untuk mengetahui adanya linier 

yang sempurna atau pasti 

diantara beberapa atau semua 

variabel yang menjelaskan 

model regresi, Ghozali (2011).. 

c. Heteroskedastisitas 

Untuk mengetahui apakah 

terjadi ketidaksamaan varian 

dari residual suatu pengamatan 

ke pengamatan lain, Ghozali 

(2011). 

d. Autokorelasi 

Untuk menguji apakah dalam 

model regresi linier ada korelasi 

antar kesalahan pengganggu 

pada peride t dengan kesalahan 

penggangu pada periode t-1 

(sebelumnya), Ghozali (2011). 

3. Regresi linier berganda 

Menurut Ghozali (2011) adalah 

sebagi berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

4. Uji hipotesis 

a. Signifikansi simultan (uji F) 

F=
𝑅2 𝑘−1 

 1−𝑅2  𝑛−𝑘 
 

b. Signifikansi parsial (uji t) 

Nilai Sig > t hitung, t hitung 

adalah: 

𝑡 − ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑏 − 𝐵

𝑆𝑏
 

c. Koefisien determinasi 

𝑅2 =  
𝑛 𝑎. 𝑦+𝑏1. 𝑦𝑥1+𝑏2. 𝑦𝑥2+𝑏3. 𝑦𝑥3 −  𝑦 2

𝑛. 𝑦2−  𝑦 2
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A.  Uji Asumsi Klasik 

1.  Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb. 1 

Grafik P-Plot 

 

Dengan melihat tampilan grafik 

normal P-Plot pada gambar 1 di 

atas, dapat disimpulkan bahwa 

grafik normal plot terlihat titik-

titik menyebar di sekitar 

diagonal, serta penyebarannya 

mengikuti garis diagonal. Grafik 

dalam gambar ini menunjukkan 

bahwa model regresi layak 

dipakai karena memenuhi asumsi 

normalitas. 

2. Uji Multikolinieritas 

Tabel 1 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Informasi Akuntansi 

Manajemen 

,232 4,310 

Sistem Pengukuran 

Kinerja Karyawan 

,250 3,997 

Motivasi Karyawan ,518 1,931 

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 

 

Dari tabel 1 di atas terlihat bahwa 

tidak terdapat multikolinieritas 

dalam model regresi yang 

digunakan untuk menguji  

hipotesis, karena variabel 

independen (variabel bebas /x) 

yaitu informasi akuntansi 

manajemen, sistem pengukuran 

kinerja karyawan, dan motivasi 

karyawan mempunyai nilai 

tolerance yang nilainya lebih 

besar dari 0,1 dan nilai VIF yang 

kurang dari 10. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa model 

persamaan regresi tidak terdapat 

problem multiko dan penelitian 

ini dikatakan ideal. 

3.  Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb. 2 

Grfik Scatterplot 

 

Pada grafik scaetterplot antara 

nilai variabel terikat dengan 
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residualnya diperoleh hasil yang 

tidak adanya pola yang jelas, 

serta titik-titik menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 (nol) pada 

sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

4.  Uji Autokorelasi 

Tabel 2 

Hasil uji autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji  autokorelasi dilakukan 

dengan perhitungan Durbin 

Watson, hasil dari pengujian ini 

menunjukkan bahwa pada regresi 

dengan variabel dependen kinerja 

manajerial terdapat autokorelasi 

karena nilai hasil perhitungan 

Durbin Watson lebih besar dari 

Du, dan nilai Durbin Watson 

lebih kecil dari 4-DU. 

DU<DW<4-DU, 1,649 < 1,947 < 

2,351. 

B. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 3 

Rekapitulasi Hasil Analisis Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 1,165 2,200 

InformasiAkuntansi

Manajemen 

,470 ,188 

SistemPengukuran

KinerjaKaryawan 

,410 ,182 

MotivasiKaryawan ,178 ,080 

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas 

maka dapat ditentukan persamaan 

regresi berganda sebagai berikut: 

Y =  a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Y = 1,165 + 0,47 X1 + 0,41X2 + 

0,178X3 

Dari persamaan di atas 

menunjukkan bahwa: 

1. Koefisien regresi dari semua 

variabel bebas (informasi 

akuntansi manajemen, sistem 

pengukuran kinerja karyawan 

dan motivasi karyawan 

menunjukkan angka positif). 

Hal ini berarti semua variabel 

bebas mempunyai hubungan 

yang positif terhadap variabel 

terikatnya (kinerja manajerial). 

2. Dari ketiga variabel di atas yang 

paling dominan berpengaruh 

adalah informasi akuntansi 

manajemen dengan koefisien 

regresi sebesar 0,47. 

Dari persamaan regresi tersebut 

di atas juga berarti: 

1. Nilai konstanta (a) yaitu 1,165, 

artinya apabila variabel 

informasi akuntansi 

manajemen, sistem pengukuran  

Model Summary
b
 

Model Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 1,33009 1,947 

a. Predictors: (Constant), Motivasi 

Karyawan, Sistem Pengukuran Kinerja 

Karyawan, Informasi Akuntansi 

Manajemen 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Manajerial 
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kinerja karyawan dan motivasi 

karyawan diasumsikan tidak 

memiliki pengaruh sama sekali 

(=0), maka variabel Y (kinerja 

manajerial) memiliki  nilai 

sebesar 1,165. 

2. Koefisien regresi X1 0,47 , 

artinya bahwa setiap 

peningkatan informasi 

akuntansi manajemen secara 

positif naik 1 (satuan) akan 

mengakibatkan peningkatan 

kinerja manajerial sebesar 0,47 

bila variabel lainnya konstan. 

3. Koefisien regresi X2 0,41 , 

artinya bahwa setiap 

peningkatan sistem pengukuran 

kinerja karyawan secara positif 

naik 1 (satuan) akan 

mengakibatkan peningkatan 

kinerja manajerial sebesar 0,41 

bila variabel lainnya konstan. 

4. Koefisien regresi X3 0,178 , 

artinya bahwa setiap 

peningkatan motivasi karyawan 

secara positif naik 1 (satuan) 

akan mengakibatkan 

peningkatan kinerja manajerial 

sebesar 0,178  bila variabel 

lainnya konstan. 

C. Pengujian Hipotesis 

1.  Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 4 

Hasil uji koefisien determinasi 

Model Summary
b
 

Mod

el 

R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

1 ,917
a
 ,841 ,822 

a. Predictors: (Constant), Motivasi 

Karyawan, Sistem Pengukuran 

Kinerja Karyawan, Informasi 

Akuntansi Manajemen 

b. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 

 

Dari tabel 4 di atas dapat 

dijelaskan bahwa besarnya 

koefisien determinasi (Adjusted 

R Square = 0,841 yang berarti 

84,1%) menunjukkan bahwa 

variabel bebas mempunyai 

pengaruh sebesar 84,1% terhadap 

variabel terikat dan sebesar 

15,9% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak termasuk dalam 

variabel penelitian ini 

2.  Uji Signifikansi Parsial (uji t) 

Tabel 5 

Hasil Uji Parsial 

Coefficients
a
 

Model Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Beta 

1 

(Constant)  ,530 ,601 

InformasiAkuntansi

Manajemen 

,406 2,499 ,019 

SistemPengukuran

KinerjaKaryawan 

,352 2,251 ,033 

MotivasiKaryawan ,243 2,231 ,035 

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
 

Berdasarkan hasil regresi pada 

tabel 4.13 di atas menunjukkan 

bahwa: 

H1 : Nilai signifikan variabel 

informasi akuntansi 

manajemen yaitu 0,019 < 
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0,05 yang berarti 

informasi akuntansi 

manajemen secara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

manajerial pada PT Bank 

Tabungan Negara Tbk 

(Persero) Kantor Cabang 

Kediri. Sehingga hipotesis 

pertama (H1) diterima. 

H2 : Nilai signifikan variabel 

sistem pengukuran kinerja 

karyawan yaitu 0,33 > 

0,05 yang berarti sistem 

pengukuran kinerja 

manajerial secara parsial 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja manajerial pada 

PT Bank Tabungan 

Negara Tbk (Persero) 

Kantor Cabang Kediri. 

Sehingga hipotesis 

pertama (H2) ditolak. 

H3 : Nilai signifikan variabel 

motivasi karyawan yaitu 

0,35 < 0,05 yang berarti 

motivasi karyawan secara 

parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja manajerial pada 

PT Bank Tabungan 

Negara Tbk (Persero) 

Kantor Cabang Kediri. 

Sehingga hipotesis 

pertama (H3) ditolak. 

 

Dengan demikian dari semua 

variabel bebas yaitu informasi 

akuntansi manajemen, sistem 

pengukuran kinerja karyawan, 

dan motivasi karyawan 

mempunyai nilai signifikan < 

0,05 menjelaskan bahwa hanya 

satu variabel bebas tersebut yang 

secara parsial (individu) ada 

pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja manajerial PT 

Bank Tabungan Negara Tbk 

(Persero) Kantor Cabang Kediri 

yaitu informasi akuntansi 

manajemen. 

3.  Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 6 

Hasil Uji Simultan F 

Model Mean Square Sig. 

1 

Regression 80,901 ,000
b
 

Residual 1,769  

Total   

 

Berdasarkan tabel 4.14 di atas 

menunjukkan bahwa signifikasi 

0,00 < 0.05 . Sehingga hipotesis 

keempat (H4) dalam penelitan ini 

diterima. Artinya adalah secara 

simultan (bersama-sama) semua 

variabel indepeden/ bebas 

mempunyai pengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja 

manajerial PT Bank Tabungan 
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Negara (persero) Tbk Kantor 

Cabang Kediri. 

D. Pembahasan 

1. Pengaruh Informasi Akuntansi 

Manajemen terhadap Kinerja 

Manajerial  

Menurut Harefa (2008: 17), 

Kinerja manajerial adalah 

kemampuan atau prestasi kerja 

yang telah dicapai oleh para 

personil atau sekelompok orang 

dalam suatu organisasi, untuk 

melaksanakan fungsi, tugas dan 

tanggungjawab mereka dalam 

menjalankan operasional 

perusahaan. Hasil pengujian 

hipotesis (H1) telah 

membuktikan terdapat pengaruh 

antara informasi akuntansi 

manajemen terhadap kinerja 

manajerial. Melalui perhitungan 

yang telah dilakukan diperoleh 

nilai t hitung > t tabel yaitu 

sebesar 2,499 > 2,055 dengan 

taraf signifikansi hasil sebesar 

0,019 < 0,05 , dengan demikian 

Ha diterima dan Ho ditolak. 

Pengujian ini secara statistik 

membuktikan bahwa informasi 

akuntansi manajemen 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja manajerial. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut juga 

dapat disimpulkan bahwa 

semakin berkualitas informasi 

akuntansi manajemen yang 

diberikan karyawan kepada 

perusahaan maka semakin tinggi 

pula tingkat kinerja manajerial. 

Dengan demikian hasil peneitian 

ini konsisten dengan penelitian 

Cicilia Chynthia Luther (2016) 

dan Steffi Sigilipu (2013) yang 

juga menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

informasi akuntansi manajemen 

terhadap kinerja manajerial. 

2. Pengaruh Sistem Pengukuran 

Kinerja Karyawan terhadap 

Kinerja Manajerial 

Informasi akuntansi manajemen 

merupakan pernyataan ringkas 

atau konklusi meskipun bukan 

bahasan dan pernyataan yang 

rinci (detailed), yang dapat 

digunakan sangat akurat oleh 

perusahaan, di dalam 

perencanaan serta pengendalian, 

dan dalam pemecahan problema 

tertentu dalam perusahaan 

tersebut (Sadeli, 2003: 18). Hasil 

pengujian hipotesis (H2) telah 

membuktikan terdapat pengaruh 

antara sistem pengukuran kinerja 

karyawan terhadap kinerja 

manajerial. Melalui hasil 

perhitungan yang telah 

dilakukan, diperoleh nilai t hitung 
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> t tabel yaitu sebesar 2,251 > 

2,055 dengan taraf signifikansi 

hasil sebesar 0,033 < 0,05 , yang 

berarti bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini Ha diterima dan Ho 

ditolak. Pengujian ini secara 

statistik membuktikan bahwa 

sistem pengukuran kinerja 

karyawan berpengaruh positif 

terhadap kinerja manajerial. 

Sehingga sistem pengukuran 

kinerja karyawan yang baik akan 

meningkatkan kinerja manajerial. 

Hal ini mendukung penelitian 

terdahulu yang dilakukan 

Handayani (2013) yang 

menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

sistem pengukuran kinerja 

karyawan terhadap kinerja 

manajerial  

3. Pengaruh Motivasi Karyawan 

terhadap Kinerja Manajerial 

Sistem pengukuran kinerja 

merupakan suatu mekanisme 

yang mempengaruhi 

kemungkinan bahwa organisasi 

tersebut akan 

mengimplementasikan 

strateginya dengan berhasil 

(Anthony dan Govindarajan, 

2011: 169). Hasil pengujuan 

hipotesis (H3) telah 

membuktikan terdapat pengaruh 

antara motivasi karyawan 

terhadap kinerja manajerial. 

Melalui hasi perhitungan yang 

telah dilakukan diperoleh hasil t 

hitung > t tabel yaitu sebesar 

2,251 > 2,055 dengan taraf 

signikansi hasil sebesar 0,035 < 

0,05 , yang berarti bahwa 

hipotesis dalam penelitian ini  Ha 

diterima dan Ho ditolak. 

Pengujian ini secara statistik 

membuktikan bahwa motivasi 

karyawan berpengaruh posistif 

terhadap kinerja manajerial. 

Sehingga meningkatnya motivasi 

karyawan maka akan membuat 

kinerja manajerial semakin baik 

juga. Dengan uraian tersebut, 

berarti hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian 

Jacobs (2015) dan Soetrisno 

(2010) yang juga menyatakan 

bahwa terdapat  pengaruh yang 

signifikan antar motivasi 

karyawan terhadap kinerja 

manajerial. 

E. Kesimpulan 

1. Informasi akuntansi manajemen 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja manajerial PT Bank 

Tabungan Negara (Persero) Tbk 

Kantor Cabang Kediri. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 
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0,019. Persamaan garis 

regresinya Y = 1,165 + 0,47 X1 + 

0,41X2 + 0,178X3, dengan 

demikian bila Informasi 

akuntanssi manajemen (X1) naik 

satu satuan maka Kinerja 

manajerial akan naik sebesar 

0,47. 

2. Sistem pengukuran kinerja 

karyawan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja manajerial PT 

Bank Tabungan Negara (Persero) 

Tbk Kantor Cabang Kediri. Hal 

ini ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 

0,033. Persamaan garis 

regresinya Y = 1,165 + 0,47 X1 + 

0,41X2 + 0,178X3, dengan 

demikian bila Sistem Pengukuran 

Kinerja Karyawan (X2) naik satu 

satuan maka Kinerja manajerial 

akan naik sebesar 0,41. 

3. Motivasi karyawan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

manajerial PT Bank Tabungan 

Negara (Persero) Tbk Kantor 

Cabang Kediri. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 

0,035. Persamaan garis 

regresinya Y = 1,165 + 0,47 X1 + 

0,41X2 + 0,178X3, dengan 

demikian bila Motivasi 

Karyawan (X3) naik satu satuan 

maka Kinerja manajerial akan 

naik sebesar 0,178. 

4. Informasi akuntansi manajemen, 

sistem pengukuran kinerja 

karyawan, dan motivasi 

karyawan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja manajerial PT 

Bank Tabungan Negara (Persero) 

Tbk Kantor Cabang Kediri. Hal 

ini ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 

0,00. Persamaan garis regresinya 

Y = 1,165 + 0,47 X1 + 0,41X2 + 

0,178X3. Dengan demikian bila 

Informasi Akuntansi Manajemen 

(X1) naik satu satuan maka 

Kinerja manajerial akan naik 

sebesar 0,47 dengan syarat nilai 

Sistem Pengukuran Kinerja 

Karyawan dan Motivasi 

Karyawan tetap. Bila Sistem 

Pengukuran Kinerja Karyawan 

(X2) naik satu satuan  maka 

Kinerja Manajerial akan naik 

sebesar 0,41 dengan syarat nilai 

Informasi Akuntansi Manajemen 

dan Motivasi Karyawan tetap. 

Dan bila Motivasi Karyawan 

(X3) naik satu satuan maka 

Kinerja Manajerial akan naik 

sebesar 0,178 dengan syarat nilai 

Informasi Akuntansi Manajemen 

dan Sistem Pengukuran Kinerja 

Karyawan tetap. 
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